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ABSTRAK 

 

Karisma Azahra Apriyanti 2025, Gambaran Motivasi Pasien Diabetes Melitus Dalam 

Menjalankan Program Pengobatan Di Poli Rawat Jalan RS Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Kota Kediri, Karya Tulis Ilmiah, D-III Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 

2025 

 

Kata kunci: diabetes melitus, motivasi, program pengobatan 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan 

jangka panjang secara konsisten. Keberhasilan pengobatan DM tidak hanya ditentukan 

oleh terapi medis, tetapi juga oleh motivasi pasien dalam menjalani pengobatan. 

Motivasi yang tinggi dapat mendorong pasien untuk lebih patuh dalam menjalankan 

terapi, mengikuti anjuran medis, dan melakukan kontrol kesehatan secara rutin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran motivasi pasien diabetes melitus 

dalam menjalani program pengobatan di Poli Rawat Jalan RS Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Kediri. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel berjumlah 41 responden yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner motivasi yang 

mencakup dua aspek, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 5–15 Juni 2025 dan dianalisis menggunakan tabulasi, skoring, 

dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah responden 

berada pada kelompok usia 56–60 tahun (43,9%), sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan (58,5%), telah menderita DM selama 1–5 tahun (43,9%), dan memiliki 

tingkat pendidikan SMA/SMK (34,1%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 

motivasi intrinsik yang tinggi (53,7%) dan motivasi ekstrinsik yang tinggi (61,0%). 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki motivasi tinggi dalam 

menjalani pengobatan, yang dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, dukungan 

keluarga, pemahaman terhadap penyakit, serta hubungan dengan tenaga kesehatan. 

Peran tenaga kesehatan sangat penting dalam mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi pasien melalui dukungan edukatif dan psikososial yang berkesinambungan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Karisma Azahra Apriyanti, Description of the Motivation of Diabetes Mellitus Patients 

in Undergoing Treatment Programs at the Outpatient Clinic of Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Hospital in Kediri City, Scientific Paper, D-III Nursing, FIKS UN PGRI Kediri, 

2025. 

 

Keywords: diabetes mellitus, motivation, treatment program 

 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that requires consistent long-term 

management. The success of DM treatment is not solely determined by medical therapy, 

but also by the patient's motivation in undergoing treatment. High motivation can 

encourage patients to be more adherent to therapy, follow medical advice, and perform 

regular health check-ups. This study aimed to describe the motivation of diabetes 

mellitus patients in undergoing treatment programs at the Outpatient Clinic of 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Hospital, Kediri. This research used a descriptive 

design with a quantitative approach. The sample consisted of 41 respondents selected 

using a convenience sampling technique. The research instrument was a motivation 

questionnaire consisting of two aspects: intrinsic and extrinsic motivation. Data 

collection was conducted from June 5 to 15, 2025, and analyzed using tabulation, 

scoring, and percentages. The results showed that nearly half of the respondents were 

aged 56–60 years (43.9%), the majority were female (58.5%), had suffered from DM 

for 1–5 years (43.9%), and had a senior high school education level (34.1%). Most 

respondents had a high level of intrinsic motivation (53.7%) and extrinsic motivation 

(61.0%). These findings indicate that most patients have high motivation in undergoing 

treatment, influenced by age, education, family support, understanding of the disease, 

and a good relationship with healthcare providers. Health workers play an important 

role in maintaining and enhancing patient motivation through ongoing educational and 

psychosocial support. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat gangguan sekresi insulin, 

gangguan fungsi insulin,atau keduanya. Hiperglikemia yang berlangsung dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius, baik pada sistem 

mikrovaskular maupun makrovaskular. Komplikasi tersebut meliputi penyakit jantung 

koroner, stroke, penyakit arteri perifer (PAD), dan neuropati diabetik. DM menjadi 

salah satu penyebab utama mordibitas dan mortalitas diseluruh dunia (Putri, 

A.D.,2021). Keberhasilan pengelolaan DM sangat bergantung pada kedisiplinan 

pasien. Namun, rendahnya motivasi sering menjadi hambatan utama. Banyak pasien 

menghentikan pengobatan saat merasa membaik atau enggan kontrol rutin karena 

bosan, kelelahan, atau kurang yakin dengan proses penyembuhan.  

Menurut Internal Diabetes Federation (IDF, 2023) indonesia menempati 

peringkat kelima tertinggi didunia dalam jumlah penderita DM, dengan sekitar 19,5 

juta orang hidup dengan diabetes. Data nasional yang dirilis oleh Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia (PERKENI, 2021)  menunjukan bahwa prevelensi DM 

diindonesia mencapai 10,8% dari populasi dewasa, dengan total penderita sekitar 19,47 

juta orang. Di tingkat Provinsi, Jawa Timur termasuk salah satu wilayah dengan kasus 

DM tertinggi. Data Dinas Keshatan Provinsi Jawa Timur (2021) menunjukan bahwa 

jumlah penderita DM meningkat dari 875.745 kasus (2020) menjadi 929.535 kasus 

(2021). Di Kabupaen Kediri, jumlah kasus yang signifikan, yaitu 8.796 kasus pada 

tahun 2021, yang kemudian menurun menjadi 8.036 kasus pada tahun 2022 (Dinas 

Kesehatan Jawa Timur, 2021). Sementara itu, di RS Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Kediri, jumlah kunjungan pasien DM tercatat sebanyak 3.403 kasus pada tahun 2023 

dan meningkat menjadi 5.608 kasus pada tahun 2024.  

Faktor risiko utama DM terdiri atas faktor internal (genetik) dan faktor eksternal 

(gaya hdup). Risiko meningkat apabila seseorang memilik riwayat keluarga dengan 

DM, bertambahya usia, serta kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti konsumsi gula 

berlebih, lemak jenuh tinggi, dan rendahnya konsumsi serat. Selain itu, kurang aktivitas 

fisik, obesitas, hipertensi, dan kebiasaan merokok juga menjadi faktor pendukung 
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(Lubis, R.,2019). Diabetes melitus tidak hanya mengakibatkan gangguan metabolik 

saja, tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai komplikasi serius yang dapat 

membahayakan nyawa jika tidak ditangani dengan tepat.  

Komplikasi akut seperti hipoglikemia, ketoasidosis diabetik (DKA), dan 

sindrom hiperglikemik hiperosmolar dapat menyebabkan kondisi gawat darurat. 

Sedangkan komplikasi kronis, baik makrovaskular maupun mikrovaskular, meliputi 

retinopati diabetik (kebutaan), nefropati diabetik (gagal ginjal), neuropati diabetik 

(kerusakan saraf), penyakit jantung koroner, stroke, hingga luka kaki diabetik yang 

berakhir pada amputasi. Selain itu, penderita DM juga lebih rentan mengalami infeksi 

akibat sistem imun yang terganggu. Selain itu agar penderita DM tidak mengalami 

komplikasi seperti diatas maka siperlukan pengelolaan/manajemen yang baik bagi 

penderita DM. (Siregar, M. 2020) 

Salah satu tantangan dalam pengelolaan diabetes melitus adalah rendahnya 

tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi medis dan menerapkan pola hidup 

sehat. Banyak pasien yang mengabaikan diet, malas berolahraga, atau tidak teratur 

dalam mengonsumsi obat, yang pada akhirnya memperburuk kondisi kesehatan 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan manajemen diabetes melitus yang menyeluruh, 

meliputi pengendalian kadar gula darah, pengelolaan faktor resiko, pencegahan 

komplikasi, serta pendidikan dan motivasi kepada passien agar patuh dan mandiri 

dalam merawat. Salah satu faktor yang bissa menentukan keberhasilan program 

pengobatan terssebut adalah motivasi pasien (Handayani, R. 2022) 

Motivasi dapat dipahami sebagai dorongan energi dalam diri seseorang yang 

memicu munculnya perasaan atau respons untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

konteks kesehatan, motivasi individu berperan penting dalam mendorong perilaku 

hidup sehat dan kepatuhan terhadap pengobatan (Dewi & Mawarni, 2022). Pada 

diabetes melitus, motivasi merupakan perpaduan antara dorongan internal (intrinsik) 

dan pengaruh eksternal (ekstrinsik) yang mempengaruhi kepatuhan terhadap diet, 

pengobatan, serta kontrol medis secara rutin. Siregar (2020) menemukan adanya 

hubungan positif antara tingkat motivasi dan kepatuhan pengobatan pada pasien DM, 

dimana pasien dengan motivasi tinggi lebih konsistensi menjalani terapi.  

Dalam konteks pelayanan keperawatan, perawat memiliki peranan yang sangat 

penting tidak hanya dalam aspek pelayanan medis, tetapi juga dalam memberikan 
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pendidikan, dukungan psikososial, dan motivasi kepada pasien. Perawat menjadi garda 

terdepan dalam membantu pasien memahami penyakit yang diderita, mengubah pola 

hidup, serta mendorong keterlibatan aktif pasien dalam pengelolaan penyakit. Perawat 

juga memegang tanggung jawab untuk memantau kondisi pasien secara rutin, 

mendeteksi komplikasi secara dini, serta memberikan konseling guna meningkatkan 

kualitas hidup pasien. 

Penjelasan di atas, terlihat bahwa Diabetes Mellitus adalah penyakit yang 

kompleks dan multifaktor yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, 

termasuk tenaga kesehatan. Intervensi dini, pendidikan yang berkelanjutan, dan 

dukungan motivasi yang efektif dari perawat dapat menjadi kunci untuk meningkatkan 

kontrol terhadap glukosa darah pasien, mencegah komplikasi, serta meningkatkan 

kualitas hidup bagi penyandang diabetes. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 

untuk mengetahui “Gambaran motivasi pasien diabetes melitus dalam menjalankan 

program pengobatan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Kediri”  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: "Bagaimanakah gambaran motivasi 

pasien diabetes melitus dalam menjalankan program pengobatan di Poli Rawat 

Jalan Rumah Sakit Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kediri?" 

 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui gambaran motivasi pada pasien diabetes melitus dalam 

menjalankan program pengobatan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat motivasi intrinsik pasien DM dalam menjalankan 

program pengobatan  

b. Mengidentifikasi tingkat motivasi ekstrinsik pasien DM dalam menjalankan 

program pengobatan 
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D. Manfaat penelitian 

1) Bagi peneliti  

Memberikan pengetahuan lebih dalam & Meningkatkan keterampilan peneliti 

dalam merancang dan menganalisis penelitian di bidang kesehatan, khususnya 

motivasi pasien. 

2) Bagi tempat penelitian  

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan mutu 

pelayanan, khususnya dalam aspek pendekatan psikososial dan komunikasi 

antara tenaga kesehatan dengan pasien diabetes melitus 

3) Bagi institut pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan referensi 

bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang 

berhubungan dengan judul penelitian di atas. 

4) Bagi ilmu keperawatan  

Penelitian ini memberikan data empiris tentang motivasi pasien diabetes 

melitus, yang dapat digunakan untuk merancang intervensi keperawatan yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasien. 
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